BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Gemarang 6 Ngawi, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tayangan Boneka Tangan berpengaruh terhadap perilaku agresif

B. Saran

siswa SDN Gemarang 6 Ngawi. Hal ini ditunjukkan dari adanya
penurunan score perilaku agresif anak baik secara fisk maupun verbal
dari sepuluh subyek dalam penelitian ini, yang sebelumnya memiliki
perilaku agresif, dan setelah diberikan perlakuan dengan tayangan
boneka tangan kepada sepuluh subyek tersebut, perilaku agresifnya
berkurang.

Tayangan boneka tangan dapat digunakan untuk mengatasi perilaku
agresif siswa saat disekolah, karena boneka merupakan objek yang
tidak menimbulkan stimulus agresifitas, pemilihan tokoh dan karakter
juga di sesuaikan untuk kebutuhan guna mengurangi perilaku agresif,
jadi judul dan tema tayangan diseleksi supaya mampu memberikan

pengertian bahwa perilaku agresif bukanlah perilaku yang terpuji.

Adapun saran yang dikemukakan dari penelitian yang telah

dilakukan di SDN Gemarang 6 Ngawi untuk peneliti berikutnya dan guru yang

telah adalah sebagai berikut:
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Bagi peneliti berikutnya:

1.

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen yang berarti adalah
menguji di lapangan dengan kondisi yang ada. Maka untuk penelitian ke
depan sebaiknya variabel-variabel yang mungkin mempengaruhi harus
dikontrol secara ketat, agar hasil pengukuran tidak semu atau bias.

Waktu pelaksanaan pengambilan data juga harus diperhatikan dan diberi
jeda, agar peneliti selanjutnya dapat mengetahui perubahan perilaku yang
tampak murni karena efek dari perlakuan bukan efek lain misalnya
maturnity.

Perlakuan lain atau modifikasi lain dapat dicoba untuk menurunkan
perilaku agresif, karena dari hasil temuan saat dilakukan penelitian perilaku

agresif dapat menimbulkan masalah-masalah di lingkungan sekolah.

Bagi guru:

1.

Pembelajaran bagi anak sebaiknya menggunakan metode lain seperti
menggunakan tayangan atau objek lain yang nyata.

Pembelajaran konvensional secara terus menerus bagi anak membuat anak
merasa jenuh, terlebih anak yang masih berada pada tahap pra-operational,

mereka belum bisa membayangkan suatu hal yang tidak nyata.

Bagi siswa:

1.

Masa kanak adalah masa perkembangan yang berharga, pada masa tersebut
anak mudah menyerap informasi dari luar dirinya, gunakan sebaik-baiknya
masa perkembangan itu dengan hal-hal yang bermakna dan berguna.

Informasi atau hiburan yang didapat siswa baik secara audio, visual, maupun

audiovisual sebaiknya dengan pengawasan orang tua.
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